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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi promosi yang dilakukan dinas pariwisata dan kebudayaan Kabupaten Toraja Utara dalam mempromosikan objek wisata Negeri Di Atas Awan Lolai Tongkonan Lempe, apa faktor pendukung dan penghambat. Dalam melaksanakan strategi promosi meliputi perencanaan dan pelaksaan menggunakan analisis SWOT dan bentuk bauran promosi (promotion mix) melalui Periklanan, Penjualan perseorangan, Publisitas, Promosi penjualan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan observasi. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa strategi promosi yang dilakukan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Toraja Utara ialah media sosial digunakan untuk menarik perhatian wisatawan seperti Instagram, Facebook, YouTube, Twitter, dan mendatangkan influencer. Faktor pendukung dari berbagai dukungan stakeholder dan faktor penghambat minimannya anggaran promosi.
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1. PENDAHULUAN

Pariwisata sebagai salah satu sektor unggulan di Provinsi Sulawesi selatan  salah satunya terdapat di daerah Kabupaten Toraja Utara yang menjadi potensi destinasi wisatawan mancanegara maupun  wisatawan nusantara yang turut terdampak pandemi Covid-19, Dimasa pandemi saat ini membuat beberapa objek wisata ditutup sementara untuk memutuskan rantai penyebaran covid-19 dapat dilihat data pada tahun 2020 kunjungan wisatawan yang ada di Kabupaten Toraja Utara mengalami penurunan yang sangat pesat. Pariwisata secara bertahap mulai dibangkitkan kembali untuk menyambut penerapan tatanan new normal untuk menarik wisatawan melakukan destinasi wisata salah satunya di Kabupaten Toraja Utara. 
Penerapan new normal diizinkan oleh pemerintah pusat dilaksanakan di Kabupaten Toraja Utara sebagai daerah zona hijau pandemi Covid-19.Penerapan new normal di Kabupaten Toraja Utara saat ini sudah mulai berjalan dibidang pariwisata yaitu membuka 8 potensi  objek wisata yang telah dibuka sementara yaitu ke’te kesu, yang mampu menarik perhatian wisatawan serta mudah dijangkau. Akan tetapi aspek keselamatan dan kesehatan menjadi faktor terpenting dalam destinasi wisata. Bagi wisatawan yang akan melakukan perjalanan destinasi wisata harus wajib menaati protokol kesehatan ketika berkunjung seperti wisatawan yang akan memasuki kawasan objek wisata diminta gunakan masker, cuci tangan masuk dan keluar objek.
Dalam tahap new normal di masa pandemi covid-19 saat ini diketahui bahwa data kunjungan wisatawan melalui Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Toraja Utara dihitungsejak tanggal 11 Juli sampai dengan 26 Agustus 2020 mengalami kenaikan kunjungan pada tahap pertama dengan pembukaan 8 objek wisata, Potensi objek wisata yang menghadirkan dan menarik  kunjungan wisatawan adalah “Negeri di Atas Awan Lolai Tongkonan Lempe” dari data kunjunganwisatawan sebanyak 3.400 kunjungan.
Pada awal tahun 2016 muncul sebuah objek wisata alam yang fenomenal yang berlokasi dikecamatan Kapalapitu desa Lolai sekitar 20 kilometer dari kota Rantepao, objek wisata alam tersebut dijuluki “Negeri di Atas Awan Lolai Tongkonan Lempe” alasannya tempat objek wisata alam tersebut dijuluki Negeri di atas awan karena menawarkan keindahan panorama alam yang sangat indah. 
Pada pagi hari wisatawan bisa menikmati sekumpulan awan tebal yang menutupi kota Rantepao, hamparan persawahan yang menghijau ditambah keindahan barisan perbukitan yang membentang sehingga pemandangan ini menempatkan kita berada di negeri di atas awan. Tentu hal ini bisa terjadi sebab lokasi wisata alam negeri di atas awan ini memang berada pada ketinggian sekitar 1.300 meter dari permukaan laut sehingga wajarlah tempat ini menjadi salah satu tempat strategis untuk menikmati keindahkan Toraja dari tempat yang tinggi. 
Pemerintah Kabupaten Toraja Utara diwakili oleh Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Bapak Yorry Lesawengen dan Yayasan Sinar Lempe diwakili oleh Bapak Alfred Medea sebagai pengelola Negeri di atas Awan Tongkonan Lempe menandatangani nota kesepahaman Memorandum of Understanding Pada tanggal 9 Maret 2020 terkait pengelolaan retribusi objek wisata paling populer di Toraja Utara. Penandatanganan Memorandum of Understanding (MoU) ini mengakhiri polemik dan konflik antara pemerintah dan pemilik Negeri di Atas Awan Tongkonan Lempe terkait pengelolaan retribusi yang terjadi sejak Februari 2017. 
Salah satu bagian dari kesepahaman tersebut menyebut bahwa Negeri Di Atas Awan Lolai Tongkonan Lempe adalah objek wisata yang mulai dijadikan sebagai wadah pengembangan pariwisata dan meningkatkan wisatawan yang berkunjung. Berita ini pun disampaikan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan melalui akun facebook yang bernama @visittorajautara yang secara resmi mengumumkan berita tersebut apresiasi dan pemberi penghargaan kepada yayasan sinar Lempe yang mau bekerjasama dengan pemerintah demi kemajuan daerah.
Berdasarkan latar belakang masalah diatas membuat penulis tertarik mengangkat judul: Strategi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Toraja Utara Mempromosikan Negeri Di Atas Awan Lolai Tongkonan Lempe Di Masa Pademi Covid-19.

Rumusan Masalah
1) Bagaimana strategi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Toraja Utara dalam  mempromosikan Negeri Di Atas Awan Lolai Tongkonan Lempe di Masa Pademi Covid-19?
2) Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam mempromosikan Negeri Di Atas Awan Lolai Tongkonan Lempe di Masa Pademi Covid-19?

Tujuan Penelitian
1) Untuk mengetahui strategi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Toraja Utara mempromosikan Negeri Di Atas Awan Lolai Tongkonan Lempe di Masa Pademi Covid-19.
2) Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam melaksanakan promosi Negeri Di Atas Awan Lolai Tongkonan Lempe diMasa Pademi Covid-19.
Manfaat penelitian
1) Secara Teoritis 
a. Diharapkan penelitian ini menjadi bahan tambahan atau literatur bagi mahasiswa program studi ilmu komunikasi dengan penelitian yang akan mendatang khusunya mengenai strategi promosi.
b. Diharapkan penelitian ini menjadi bahan tambahan atau literatur bagi mahasiswa program studi ilmu komunikasi dengan penelitian yang akan mendatang khusunya mengenai strategi promosi.

2) Secara Praktis
a. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi mereka yang membutuhkan pengetahuan tentang penelitian ini
b. Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Toraja Utara dalam mempromosikan potensi pariwisata Sulawesi Selatan khususnya Kabupaten Toraja Utara.

2. TINJAUAN PUSTAKA

1) Komunikasi
Komunikasi adalah sebuah proses penyampaian informasi pesan kepada komunikator kepada komunikan suatu pesan yang dikenal dengan istilah interens kepentingan yang akan membuat seseorang selektif dalam menanggapi atau menghayati pesan yang disampaikan oleh individu. dalam Nurhadi (2017:2)

2) Promosi
Proses komunikasi yang isinya bertujuan untuk menyediakan data dan sumber informasi digunakan untuk memastikan bahwa manfaat produk yang ditawarkan kepada masyarakat atau masyarakat luas, sehingga promosi ditujukan untuk menarik tujuan promosi, sehingga konsumen mau membeli produk yang dipromosikan, yang disebut dengan Promosi. dalam Suherman (2010: 117)

3) Bauran Promosi
Lancester & Lester dalam Suryadana dan Octavia (2015: 1) menyatakan bahwa pemasaran merupakan salah satu kegiatan utama yang perlu dilakukan oleh suatu perusahaan, baik itu perusahaan komoditas maupun perusahaan jasa, yang terpenting adalah menjaga kelangsungan hidup usahanya. Hal ini dikarenakan pemasaran merupakan salah satu kegiatan perusahaan yang berhubungan langsung dengan konsumen.
Sedangkan menurut Kotler dan Keller (2012: 146) konsep pemasaran adalah proses dimana perusahaan menciptakan nilai bagi pelanggan dan membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan untuk mendapatkan nilai yang baik dari pelanggan sebagai imbalannya. Sedangkan menurut Herman, Kertajay (2002: 18) menyatakan bahwa pemasaran merupakan disiplin bisnis strategis yang memandu proses penciptaan, penawaran dan perubahan nilai salah satu pemrakarsa bagi pemangku kepentingan
Promosi menurut Freddy Rangkuti 2010:23) Strategi Promosi yang Kreatif dan Analisis Kasus Integrated Marketing Communication ada beberapa bentuk-bentuk bauran promosi yang mecakup sebagai berikut:
a. Periklanan (Advertising)
“Periklanan adalah komuniaksi nonindividu dengan sejumlah biaya, melalui berbagai media yang dilakukan oleh perusahaan, lembaga nirlaba serta individu. Periklanan diartikan sebagai bentuk prestasi nonpersonal yang dibayar oleh sponsor untuk mempersentasikan gagasan atau ide promosi dari barang dan jasa tertentu. Pada iklan biasanya ditampakkan organisasi yang mensponsorinya. Dalam praktiknya, iklan telah dianggap sebagai manjemen citra yang bertujuan menciptakan dan ememlihara cipta dan makna dalam benak konsumen dan tujuan akhir dalam iklan adalah bagaimana mempengaruhi perilaku pembeli konsumen.”
b. Penjualan perseorangan (Personal Selling)
Penjualan perseorangan ini merupakan alat promosi yang berbeda dari periklanan karena penjualan perorangan menggunakan orang atau individu dalam pelaksanaannya. Dengan demikian, komunikasi yang dilakukan orang secara individu dapat lebih fleksibel dibanding alat-alat promosi lainnya.
c. Publisitas (Publicity)
Kotler dan Amstrong (2003) mengemukakan pengertian publisitas sebagai berikut: Publisitas adalah aktivitas untuk mempromosikan perusahaan atau produknya dengan memuat berita mengenai subjek itu tanpa dibayar oleh sponsor. 
d. Promosi Penjualan (Sales Promotion)
Promosi penjualan adalah salah satu kegiatan promosi untuk melakukan rangsangan kepada konsumen untuk melakukan pembelian.  Promosi penjualan menurut Kotler dan Amstrong (2003) Promosi penjualan adalah intensif jangka pendek untuk mendorong pembelian atau penjualan dari produk atau jasa. Jadi promosi penjualan merupakan kegiatan promosi yang dapat mendorong pembelian oleh konsumen dan dapat meningkatkan efektitas para distributor atau retailer dengan mengadakan pameran, display, eksibisi, peragaan, dan berbagai kegiatan penjualan lainnya yang dilakukan sewaktu-waktu dan bersifat tidak rutin. Dalam promosi penjualan ini perusahaan menggunakan alat-alat tertentu seperti hadiah., paket harga, peragaan, pameran, demonstrasi dan contoh barang.

4) Analisis SWOT
Teori Analisis SWOT adalah sebuah teori yang digunakan untuk merencanakan sesuatu hal yang dilakukan dengan SWOT.  SWOT adalah sebuah singkatan   dari, S adalah Strenght   atau   Kekuatan, W adalah   Weakness atau Kelemahan, O adalah Oppurtunity atau Kesempatan, dan T adalah Threat atau Ancaman. SWOT ini biasa digunakan untuk menganalisis suatu kondisi dimana akan dibuat sebuah rencana untuk melakukan sesuatu, sebagai contoh, program kerja. Analisis SWOT menurut Freddy Rangkuti (2005). SWOT adalah identitas berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi pelayanan. Analisis ini berdasarkan logika yang dapat   memaksimalkan   peluang   namun   secara   bersamaan   dapat meminimal kekurangan dan ancaman. Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal dan faktor internal.

3. METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi Penelitian Jl. Ahmad Yani No.65 Singki' Rantepao, Kabupaten Toraja Utara, Sulawesi Selatan 91833. Waktu penelitian Agustus sampai September 2020

Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian deskriptif kualitatif adalah data yang diperoleh seperti hasil pengamatan berupa observasi, hasil wawancara, dokumentasi, yang di dapatkan dari 3 informan yang dipilih peneliti.

Sumber Data
1) Data Primer penelitian ini adalah data dari semua informasi yang diperoleh langsung peneliti kepada informan tanpa perantara. Oleh karena itu, peneliti mengumpulkan data ini melalui komunikasi langsung dengan informan yang ditugaskan pada setiap kategori dan observasi lapangan langsung.
Dalam penelitian ini peneliti memilih melakukan wawancara kepada tiga orang informan utama yang dapat mendukung kelengkapan data yang dibutuhkan peneliti yaitu:
a. Kepala Dinas Pariwisatadan kebudayaan Toraja Utara : YorriR. Lesawengen
b. Kepala Bidang Pemasaran : Neniaty Tangkeallo, S.E)
c. Kepala Seksi Komunikasi Promosi Pariwisata : Sofyan P. Layuk, S. IP)

2) Data sekunder peneliti adalah sumber yang tidak langsung, yang mampu memberikan tambahan serta penguatan terhadap penelitian. Sumber data sekunder ini dari dokumentasi dan studi kepustakaan. Data dokumentasi berupa dokumen yang terkait dengan pribadi informan. Adapun studi pustaka, data yang diperoleh dari berbagai sumber kepustakaan, diantaranya buku-buku, jurnal-jurnal, tesis, maupun mediaonline yang relevan dengan penelitian. Studi pustaka ini penting dihadirkan karena latar belakang konseptual terhadap pemahaman penulis tentang tema yang diteliti, baik dalam teori maupun praktiknya.

Teknik pengumpulan data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yang lengkapdalam penelitian ini adalah:
1) Observasi
Observasi sebagai alat pengumpulan data dilakukan secara spontan. Pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselediki dilapangan..Dalam hal ini, peneliti mengobservasi lokasi tempat penelitian yakni Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Toraja. Observasi dilakukan guna mendapatkan data yang relevan tentang gambaran Strategi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Toraja Utara mempromosikan Negeri Di Atas Awan Lolai Tongkonan Lempe Di Masa Pandemi Covid-19.
2) Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam adalah bentuk komunikasi dengan informan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. Dengan metode ini peneliti dapat meminta tanggapan langsung dari informan secara lebih terperinci dan mengetahui reaksi yang ada pada informan dalam waktu yang relative singkat. 
Pada penelitian ini, peneliti memilih informan yang dianggap kompoten dalam memaparkan Strategi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Toraja Utara mempromosikan Negeri Di Atas Awan Lolai Tongkonan Lempe Di Masa Pandemi Covid-19.
3) Dokumentasi 
Data dokumentasi berupa dokumen yang terkait dengan pribadi informan. Adapun studi pustaka, data yang diperoleh dari berbagai sumber kepustakaan, diantaranya buku-buku, jurnal-jurnal, tesis, maupun media online yang relevan dengan penelitian. Studi pustaka ini penting dihadirkan karena latar belakang konseptual terhadap pemahaman penulis tentang tema yang diteliti, baik dalam teori maupunpraktiknya.

Teknik analisis data
Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatif dengan teknik pengolaan data dan analisa yang dilakukan secara bersamaan pada proses penelitian. Metode yang digunakan adalah analisis model Miles dan Huberman (1984). Sugiyono (2018:247) dikenal dengan istilah interactive model. 
1) Redukasi Data
Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Tahap ini merujuk   pada proses pemilihan, pemokusan, penyederhanaan, abstraksi, dan pertransformasian “data mentah yang terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis.
2) Model Data
Langkah utama kedua dari kegiatan analisis data adalah model data. “Model” didefinisikan sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun yang membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk dari model data kualitatif selama ini adalah teks naratif
3) Penarikan Kesimpulan 
Dari permulaan pengumpulan data, penelitian kualitatif mulai memusatkan apa “makna” sesuatu mencatat keteraturan, pola-pola penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur kuasai, proposisi-proposisi terakhir, penarikan simpulan mengimplementasikan prinsip induktif dengan mempertimbangkan pola-pola data yang ada
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa: Strategi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Toraja Utara Mempromosikan Negeri Di Atas Awan Lolai Tongkonan Lempe Di Masa Pandemi Covid-19
1) Perencanaan
Berangkat dari perencanaan maka langkah awal yang perlu untuk di kaji adalah perencanaan strategi promosi. Adapun perencanaan strategi promosi yang perencanaan ingin dicapai oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Toraja Utara pada Negeri Di Atas Awan Lolai Tongkonan Lempe yaitu agar objek wisata yang memiliki nilai jual seperti promosi yang dilakukan dengan memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan objek wisata kepada wisatawan dimasa pandemi saat ini.
Hasil wawancara Yorri R Lesawengen selaku Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Toraja Utara menjelaskan pada wawancara 1 September 2020 mengatakan bahwa:
“Kalau kita berbicara dengan perencanaan secara umum kedepan kita berharap pandemi cepat berlalu maka kita akan melakukan koordinasi secara keseluruhan objek-objek yang ada di Toraja Utara dan kemudian kita akan melakukan langkah-langkah promosi yang lebih aktif baik itu menggunakan media-media sosial ataupun sarana online, langkah-langkah kunjungan kebeberapa stakeholder pariwisata yang rencananya akan mempromosikan objek wisata Toraja Utara termasuk di dalamnnya yaitu negeri di atas awan Lolai Tongkonan Lempe.”
2) Pelakasanaan
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap 3 informan media sosial merupakan alat promosi yang berhasil digunakan Dinas Parwisata dan Kebudayaan Kabupaten Toraja Utara dalam mempromosikan Objek Wisata Lolai Tongkonan Lempe dimasa pandemi covid-19 karena media sosial karena dapat di jangkau wisatawan sehingga jaringan promosi bisa tersebar kepada calon wisatawan. Media sosial yang digunakan seperti facebook, twitter, instagram, Influencer dan Wartawan.
Hasil wawancara Yorri R Lesawengen selaku Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Toraja Utara menjelaskan pada wawancara 1 September 2020 mengatakan bahwa:
“Strategi promosi yang dilakukan Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan dalam memprosikan dimasa pandemi covid-19 saat ini ialah objek wisata tongkonan Lempe Negeri di atas Awan merupakan salah satu dari beberapa objek wisata yang ada di kabupaten Toraja Utara yang berlokasi di wilayah Lolai, objek wisata merupakan objek wisata pertama membuat kawasan negeri di atas awan ini menjadi sangat viral dan terkenal, dalam masa pandemi covid-19 objek wisata di tutup sementara sejak tanggal 24 maret 2020 dan dibuka kembali bersamaan dengan 7 objek wisata yang lain mulai tanggal 11 Juli 2020 setelah Kabupaten Toraja Utara masuk dalam  zona hijau dan diberikan kesempatan untuk melakukan penerapan New Normal dalam hal ini untuk mempromosikan 8 objek wisata yang sudah dibuka termasuk objek wisata Lempe, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata melakukan beberapa langkah dengan mendatangkan influencer yang berbasis media sosial misalkan beberapa selegram, travel-travel yang memang selama ini fokus ke promosi wisata, kemudian Dinas Pariwisata dan kebudayaan melakukan pembuatan vidio-vidio promosi, foto-foto promosi yang di tampilkan melalui media sosial dan website baik itu dimiliki oleh Dinas kebudayaan dan pariwisata Toraja Utara maupun yang kita share kebeberapa penggiat media sosial untuk di tampilkan.”

Analisis SWOT Pada Strategi Promosi Negeri Di Atas Awan Lolai Tongkonan Lempe Di masa Pandemi Covid-19
Analisis SWOT dapat diartikan sebuah singakatan dari S adalah Strenght atau kekuatan, W adalah Weakness atau kelemahan, O adalah Oppurtunity atau kesempatan, dan T adalah Threat atau Ancaman. Analisis SWOT sebuah metode perencanaan strategis yang berfungsi untuk menganalisis suatu keadaan dimana akan dibuat suatu kondisi sebuah rencana untuk melakukan sesuatu sebagai contohnya strategi promosi. 
1) Strenght atau Kekuatan
Pelaksanaan Promosi Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Toraja utara yang dilaksanakan di masa pandemi covid-19 dengan menggunakan media online dapat mempengaruhi jumlah kunjungan wisatawan lokal.
Hasil wawancara Yorri R. Lesawengen selaku Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Toraja Utara menjelaskan pada wawancara 1 September 2020 mengatakan bahwa:
“Untuk saat ini kita tidak berharap banyak bahwa dikunjungi oleh wisatwan mancanegara seperti keadaan normal tapi untuk wisatawan nusantara sudah cukup banyak data terakhir yang terkumpulkan sejak dibuka tanggal 11 juli 2020 sampai tanggal 29 agustus 2020 data pengunjung 5.000 kunjungan wisatawan yang berkunjung ke Toraja Utara, berdasarkan data yang kami himpun dari 8 objek wisata yang sudah kami buka di Toraja utara tahap pertama.”
2) Weakness atau Kelemahan
Kunjungan wisatawan nusantara dan wisatawan mancanegara dan wisatawan nusantara mengalami penurunan yang pesat dan ini merupakan dampak dari covid 19. 
Hasil wawancara Neniaty Tangke Allo, S. E selaku Kepala Bidang Pemasaran pada wawancara 2 September 2020 mengatakan bahwa:
“Kami dari dinas kebudayaan dan pariwisata berharap pandemi covid-19 ini bisa segera pulih sehingga kehidupan masyarakat kembali beraktivitas seperti biasanya kehidupan ekonomi masyarakat di Toraja Utara secara umum sangat bergantung pariwisata. Semoga kunjugan wisata bisa kembali normal seperti tahun-tahun sebelumnnya karena hal ini sangat berpengaruh pada pendapat daerah Kami juga dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Toraja Utara semakin gencar melakukan promosi dan kedepannya bisa berjalan sesuai dengan rencana yang telah direncanakan tanpa adanya hambatan, dengan berlalunya covid-19 nanti kami sangat mengharapkan  normal kembali dan kami boleh melakukan promosi semaksimal mungkin agar tingkat kunjungan wwisatawan nusantara maupun wisatawan mancanegara dapat meningkat.”
3) Oppurtunity atau Kesempatan
Sehubungan dengan strategi promosi Dinas Pariwisata dan kebudayaan memberikan kesempatan sebesar-besarnya untuk mempromosikan Kabupaten Toraja Utara sebagai daerah kunjungan wisatawan di media sosial.
4) Threat atau Ancaman
a. Salah satu ancaman dari strategi adalah masalah pandemi covid-19 saat ini sangat mempengaruhi tingkat kunjungan wisatawan mancanegara maupun wisatawan nusantara yang berkunjung ke Kabupaten Toraja utara.
b. Pada masa pandemi Covid-19 saat ini mengakibatkan event tahunan, pameran, festival budaya pada tahun ini tidak dapat terlaksanakan sepenuhnya.
Hasil wawancara Neniaty Tangke Allo, S. E selaku Kepala Bidang Pemasaran pada wawancara 2 September 2020 mengatakan bahwa:
“Promosi yang dilakukan tetap melalui media sosial secara online karena khusunya untuk saat ini belum bisa melakukan beberapa pameran maupun event tahunan secara langsung dibatalkan saja, maka dari itu saat ini dengan media sosial adalah bentuk-bentuk promosi yang ditempuh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Toraja Utara dalam berpromosi”

Faktor Pendukung Promosi Objek Wisata di Masa Pandemi Covid-19
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada 3 infroman bahwa dalam kegiatan promosi yang dilakukan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Toraja Utara dalam upaya yang dilakukan dalam mempromosikan objek wisata Negeri Di Atas Awan Lolai Tongkonan Lemoe di masa pandemi covid-19, ada beberapa faktor – faktor pendukung yang mempengaruhi efektivitas dari kegiatan promosi yang dilakukan di masa pandemi covid-19 yaitu:
Hasil wawancara Yorri R. Lesawengen selaku Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Toraja Utara menjelaskan pada wawancara 1 September 2020 mengatakan bahwa:
“Stakeholder pariwisata selain kita mendapatkan dukungan dari pengelolah-pengelolah objek wisata, kami juga mendapatkan dukungan dari pelaku usaha yang lain misalnya dari pihak RI,HPI (Himpunan Pramuwisata Indonesia), ASITA (Asosiasi Perusahaan Wisata Indonesia), dari asosiasi pengelolah objek wisata termasuk masyarakat Toraja secara keseluruhan, kenapa karena dampak dari pandemi covid-19 ini bukan hanya dirasakan oleh pelaku pariwisata saja tetapi ini juga dirasakan langsung oleh masyarakat umum.”

Faktor Penghambat Promosi Objek Wisata di Masa Pandemi Covid-19 
Aktivitas promosi yang dijalankan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Toraja Utara dalam mempromosikan objek wisata Negeri Di Atas Awan Lolai Tongkonan Lempe tidak selalu berjalan lancar adapun beberapa hambatan-hambatan yang menghambat efektivitas kegiatan promosi yang dilakukan di masa pandemi covid-19 hambatan tersebut ialah:
Hasil wawancara Yorri R. Lesawengen selaku Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Toraja Utara menjelaskan pada wawancara 1 September 2020 mengatakan bahwa:
“Secara umum faktor utama yang menjadi hambatan utama adalah anggaran karena perluh diketahui bersama bahwa hampir semua daerah mengalami pendemi covid-19 saat ini dilakukan  realokasi anggaran, sehingga untuk saat ini anggaran yang belum prioritas diahlikan untuk anggaran penaganan covid-19 tetapi sekali lagi itu faktor hambatan dari biroraksi walaupun demikian kami tetap melakukan upaya - upaya untuk tetap mempromosikan walaupun anggaran dari pemerintah daerah tidak cukup untuk membiayai kegiatan-kegiatan promosi yang dilakukan. ada pun faktor penghambat yang lain adalah masih ada ketakutan masyarakat untuk menerima kunjungan wisatawan karena masyarakat ada beberapa yang masih beranggapan bahwa dengan dibukanya objek wisata nantinya tidak menutup kemungkinan wisatawan yang akan berkunjung secara tidak langsung akan membawah virus covid-19 ke Toraja Utara”
Pembahasan
Strategi promosi adalah salah satu rancangan kegiatan yang di manfaat untuk suatu mencapai target yaitu Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Toraja Utara dalam menyampaikan atau menginformasikan suatu sasaran yang mendorong wisatawan untuk mengunjungi tempat wisata. Dalam hal ini yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam mencapai target mereka melalui kegiatan-kegiatan promosi yang aktif di media sosial dimana pariwisata dapat mencapai kinerja yang memuaskan dengan menarik wisatawan ke kabupaten Toraja Utara salah satunya objek wisata Negeri Di Atas Awan Lolai Tongkonan Lempe. 
Aktivitas promosi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kebudayaan Kabupaten Toraja Utara dalam mengupayakan mempromosikan potensi wisata di masa pandemi covid-19 berhasil menarik perhatian terhadap wisatawan sehingga dapat menarik kunjungan wisatawan ke objek wisata wisata Negeri Di Atas Awan Lolai Tongkonan Lempe yang telah di buka pada tahap pertama di penerapan new normal.
Suryadana dan Vanny (2015: 157) menjelaskan bahwa promosi di bidang pariwisata merupakan aliran informasi satu arah yang ditujukan untuk mengarahkan calon wisatawan atau lembaga usaha pariwisata ke kegiatan yang dapat memicu terjadinya pertukaran (jual beli) dalam pemasaran produk pariwisata. Promosi dalam pemasaran produk atau jasa perjalanan bertindak sebagai pendukung transaksi dengan menginformasikan, membujuk, mengingat dan membedakan produk perjalanan yang dipromosikan dari perusahaan perjalanan lain.
Pada tahap ini peneliti menguraikan infromasi yang telah di peroleh dari hasil penelitian mengenai strategi promosi di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Toraja Utara. Berdarkan hasil wawancara dan obeservasi yang didapatkan oleh peneliti Objek Wisata Lolai Tongkonan Lempe dalam proses strategi promosi terdiri dari beberapa komponen yaitu: perencanaan dan pelaksanaan 
1) Perencanaan
Dalam menjalankan strategi promosinya yang berangkat dari sebuah perencanaan yang memuat soal tujuan pelaksanaan promosi Negeri Di atas Awan Lolai Tongkonan Lempe masa pandemi covid-19 saat ini. Seperti yang telah diuraikan oleh penulis pada lembaran hasil penelitian bahwa dalam dalam perencanaannya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Toraja Utara 
Langkah awal yang di tempuh Dinas Pariwisata dan kebudayaan Kabupaten Toraja Utara sebagai perencanaan awal startegi promosi melalui hasil wawancara dan observasi, bahwa Negeri Di Atas Awan Lolai Tongkonan Lempe adalah salah satu objek wisata yang dibuka di masa pandemi covid-19 saat ini karena potensi objek wisata merupakan potensi destinasi wisata yang mampu menarik perhatian wisatawan untuk berkunjung ke Kabupaten Toraja Utara. Langkah-langka promosi secara aktif menggunakan media sosial sebagai sarana dalam memberikan informasi terkait dengan potensi objek-objek wisata yang telah dibuka. 
Sebagai salah satu sektor pariwisata yang memberikan kontribusi besar terhadap PDRB (Pendapatan Domestik Bruto) di Indonesia, saat ini akibat pandemi Covid 19, saat ini pertumbuhan sektor pariwisata semakin berkurang, sehingga Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Toraja Utara berpeluang untuk membuka kembali fasilitas tersebut. perjalanan. Perencanaan strategi promosi ini untuk menarik wisatawan kembali ke Kabupaten Toraja bagian utara untuk tujuan wisata
2) Pelaksanaan
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan merupakan unsur pelaksanaan pemerintahan yang ada di Kabupaten Toraja Utara yang memiliki tugas dan fungsi untuk mengembangkan potensi pariwisata, dalam pelaksanaannya kegiatan promosi menggunakan media sosial untuk mempromosikan objek wisata yang telah dibuka dimasa pandemi covid-19. Pelaksanaan strategi promosi bertujuan untuk menyampaian pesan kepada konsumen berupa informasi mengenai potensi objek wisata yang ada di Kabupaten Toraja Utara
Pada tahap pelaksanaan strategi promosi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Toraja Utara memberikan sumber informasi bahwa dalam melakukan kegiatan promosi melalui media sosial adalah salah satu alat promosi yang paling berhasil dimanfaatkan saat ini karena mudah diakses oleh siapa saja dan dimana saja sehingga jaringan promosi bisa lebih luas di jangkau oleh wisatawan. Media sosial menjadi salah satu aktivitas yang sangat dimanfaakan sebaik-baiknya dalam rangka menarik wisatawan berkunjung ke objek wisata.
Pelaksanaan strategi promosi dimasa pandemi covid-19 dilaksanakan dengan baik dengan menarik kunjungan wisatawan meskipun tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudyaan Toraja Utara untuk mendatangkan lebih banyak wisatawan mancanegara dan wisatawan Nusantara akan tetapi disisi lainnya pelaksanaan promosi yang dilakukan mampu menarik wisatawan ke objek wisata Negeri Di Atas Awan Lolai Tongkonan Lempe sebanyak 3400 kunjungan wisatawan pada bulan agustus dengan memanfaat  media sosial dimasa pandemi covid-19.
Menurut Zarella (2010: 2), media sosial merupakan teknologi internet baru yang memudahkan siapa saja untuk berkreasi dan yang terpenting mendistribusikan kontennya sendiri. Entri blog, tweet, atau video YouTube dapat direproduksi dan dilihat secara gratis oleh jutaan orang. Pengiklan tidak perlu membayar penerbit atau distributor untuk memasang iklan mereka. Sekarang iklan dapat membuat konten sendiri yang menarik dan terlihat oleh banyak orang.
Sedangkan menurut Supratman (2018: 60), media sosial menunjukkan bahwa pengguna internet lebih cenderung menggunakan media sosial, antara lain Instagram, Youtube, Facebook, dan Twitter untuk menjangkau program pemerintah, bisnis, dan industri hiburan.
Berdasarkan hasil observsi dan wawancara yang dilakukan oleh penulis bahwa dalam pelaksaan strategi promosi sebagai aktivitas yang di manfaatkan Dinas Pariwisata Kabupaten Toraja Utara bertujuan untuk memberikan penyampaian informasi kepada wisatawan mengenai objek wisata yang dibuka selama pandemi covid-19 saat ini adalah menggunakan media sosial. Media sosial adalah upaya yang paling berhasil untuk dimemanfaatkan dan juga mempromosikan objek wisata seperti Facebook, Instgaram, Twitter, Youtube, Web dan Vidio-vidio singkat promosi dalam menaati protokol kesehatan, media online yang digunakan Dinas Pariwisata dan kebudayaan Kabupaten Toraja Utara dalam mempromosikan Negeri Di Atas Awan Lolai Tongkonan Lempe di masa pandemi covid-19

5. KESIMPULAN
Setelah melakukan penelitian yang berjudul Strategi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Toraja Utara Mempromosikan Objek Wisata Lolai Tongkonan Lempe di masa pandemi covid-19 dalam perencanaan, pelaksanaan, faktor pendukung dan faktor penghambat penulis dapat menyimpulkan bahwa:
1) Strategi Promosi yang dilakukan dinas pariwisata dan kebudayaan kabupaten Toraja Utara dalam strategi promosi yang dilakukan dengan lebih giat menyebarkan dan memanfaatkan media sosial sebagai wadah untuk menarik wisatawan perhatian wisatawan lebih luas untuk melakukan perjalanan destinasi wisata.
2) Faktor pendukung Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Toraja Utara dalam mempromosikan Negeri Di Atas Awan Lolai Tongkonan Lempe adalah dukungan dari pengelolah-pengelolah objek wisata: pihak RIHPI (Himpunan Pramuwisata Indonesia), ASITA (Asosiasi Perusahaan Wisata Indonesia), mendatangkan influencer. Faktor penghambat minimnya anggaran promosi dan juga koordinasi stakeholder yang terkendala seperti pengadaan rapat dan ketakutan masyarakat untuk menerima kunjungan wisatawan.
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